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Hidup untuk belajar, belajar untuk hidup. 

(Mochamad Afroni) 
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ABSTRAK 

Mochamad Afroni: Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan Holistik  

(Whole Language) di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta, Tesis, Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Islam. Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap MTs Mu‟allimaat 

terhadap potensi bahasa Arab yang dimiiki oleh peserta didik, proses 

pembelajaran  bahasa Arab dengan pendekatan holistik (whole language), serta 

mengetahui adanya keunggulan, manfaat serta kekurangan pendekatan holistik 

(whole language) dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk penelitian lapangan (field 

research). Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dan 

mengambil objek penelitian di MTs Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi non partisipasi 

(nonparticipatory observation), metode wawancara bebas terpimpin, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa MTs Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta menyikapi adanya potensi bahasa Arab pada peserta 

didik dengan membuat kelas program multilingual, Central of Language 

Movement (CLM), serta membangun hubungan dengan sumber daya manusia di 

lingkungan sekolah dan asrama, terstukturnya sistem madrasah, terorganisasi 

lingkungan  antara sekolah dan asrama, menumbuhkan spiritualitas siswa, dan 

menghadirkan guru pelajaran bahasa Arab. Proses pembelajaran di kelas 

menggacu tiga karakteristik holistik yakni connectednes, wholenes, dan being 

serta menggunakan metode, tehnik dan media yang sudah disiapkan. Diantara 

metode yang digunakan yaitu thariqāh qawāid dan tarjāmāh, thariqāh 

mubasyarāh, thariqāh sam’iyah syafawiyāh, thariqāh al-qirāah, thariqāh 

ma’rifāh. Adapun strategi pembelajaran yang digunakan diantaranya strategi 

diantaranya strategi pembelajaran menyimak  (al-istimā’), berbica (al-kālam), 

berbica (al-kālam), membaca (al-qirā’ah), menulis (al-kitābah), kosa-kata 

(mufradat), dan tara bahasa (nahwu). Diantara manfaatnya yaitu meningkatnya 

spiritualitas peserta didik, meningkatkan pemahaman pelajaran bahasa arab, 

pembelajaran yang aplikatif dan efektif, dan mewujudkan pribadi berkarakter. 

Adapun kelebihannya yakni pengetahuan bahasa arab secara utuh, lingkungan 

belajar yang berintergritas, mewujudkan pribadi berintegritas antara individu dan 

sosial, fokus dalam belajar, mengembangkan peserta didik sesuai potensi. Namun 

masih terdapat kekurangan yaitu kondisi lingkungan kelas yang belum 

mendukung, semangat belajar peserta didik yang belum setabil, dan kurangnya 

kesadaran peserta didik dalam praktik berbahasa Arab. 

 

Kata kunci : Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan , Holistik (whole language),      

MTs Mu‟allimaat Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat  Keputusan Bersama  Menteri Agama RI dan  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A.  Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ b be ة

 ta‟ t te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ٽ

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ظ

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 
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 wawu w we و

ِ ha‟ h ha 

 hamzah „ apostrof ء

ً ya‟ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

Ditulis  

Ditulis 

muta„aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis  

Ditulis 

hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang 

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis  karāmah al-auliyā كريّ الأونيبء

 

2. Bila  ta‟  marbutah  hidup  atau  dengan  harkat,  fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis  zakātul fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

________ 

________ 

________ 

kasrah  

fathah  

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i  

a  

u 

E. Vokal Panjang 
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fathah + alif Ditulis a 

 Ditulis jāhiliyyah جبْهيت

fathah + ya‟ mati Ditulis a 

 Ditulis yas‟ā يسعي

kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كريى

dammah + wawu mati Ditulis u 

 Ditulis furūd فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بيُكى

fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaulum قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a„antum أأَتى

 Ditulis u„idat أعدث

 Ditulis la„in syakartum نئٍ ضكرتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur‟an انقرآٌ

 Ditulis Al-Qiyas انفيبش

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ‟Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انطًص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis ẓawī  al-furūẓ ذوى انفروض

 Ditulis ahl as-sunnah اْم انسُت
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Selesainya penyusunan tesis ini tidak lepas dari bimbingan, kerjasama dan 

doa dari segala elemen kehidupan. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati, 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setingg-tingginya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses sistematis yang menjadikan manusia 

secara utuh  (holistik). Kegiatan pendidikan seyogyanya dapat menggali, 

mengasah, dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap 

manusia.Membangun pendidikan yang sifatnya holistik tentunya 

membutuhkan keseriusan. Hal ini berkaitan dengan aspek intelektual, sosial, 

dan sifat.Sehigga tidak adanya ketimpangan sikap pada diri manusia.Hal ini 

adalah peserta didik. 

Setiap manusia mempunyai kecerdasan kognitif, sifatonal, dan 

psikomotorik, sehingga dalam pembelajaran di sekolah  seorang pendidik 

tentunya mempertimbangkan salah satu dari kecerdasan tersebut.
1
 Tidak salah 

pemerintah juga memperhaikan hal tersebut. Seperti disebutkan dalam UU No. 

20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Poin 1, 

bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

 

                                                           
1
Maksudin, Desain Pengembangan Berfikir Integratif Interknektif Pendekatan Dialektik, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm.161. 

1 
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Suksesnya proses pendidikan dapat dilihat dari terlaksananya 

pembelajaran, jika proses pembelajarannya bagus tentu proses pendidikan 

tersebut bagus. Guna medapati kesuksesan dalam pembelajaran ada 3 syarat 

yang harus dilakukan, yakni adanya pendekatan, metode, dan strategi.Selain 

tiga syarat tersebut, penting juga adanya sebuah teori dalam belajar. 

Para ahli pendidikan mengkelompokan pendidikan menjadi empat 

teori belajar, yakni teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif, teori 

belajar humanistik dan teori belajar sibernetik.
2
 Di mana satu dengan yang 

lainnya mempunyai cara pandang sendiri-sendiri seperti halnya teori belajar 

behavioristik teori belajar behavioristik mengatakan bahawa tingkah laku 

merupakan hasil dari interaksi stimulus respon.
3
 Sedangkan teori belajar 

kognitif memiliki pandangan bahwa proses belajar lebih penting dari hasil 

belajar. Kognitif memandang bahwa pembelajaran bukan sekedar stimulus dan 

respon namun proses berfikir komplek.
4
 Teori ini berkaitan erat dengan teori 

sibernetik yang mengutamakan pengolahan informasi.
5
 Sedangkan teori 

humanistik menyatakan bahawa pembelajaran harus bermuara ke hulu balik ke 

manusianya itu sendiri.
6
 Hingga belajar akan dikatakan sudah tercapai  

tujuannya jika sudah mencapai dari teori belajar tersebut.  

 

 

                                                           
2
Hamzah B Uno, Orientasi dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 6. 
3
Ibid, hlm. 7. 

4
Ibid, hlm. 10. 

5
Ibid, hlm. 17. 

6
Ibid, hlm. 13. 
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Sebuah pembelajaran  dalam sebuah pendidikan  pastinya mempunyai 

tujuan,  tujuan pembelajaran (instructional objective) merupakan  perilaku 

hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Hal ini tidak terlepas dari 

visi dan misi sekolah, walaupun terdapat juga pengaruh dari kebijakan 

pemerintah yang berbentuk kurikulum, untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang utuh tentunya dalam pembelajaran  perlu adanya kesinambungan antara 

pendekatan, metode, strategi dan teori belajar yang digunakan sesuai potensi 

yang akan dikembangkan. Jika salah satu dari hal tersebut tidak terpenuhi 

tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Pemahaman tentang 

berbagai potensi peserta didik mutlak harus dimiliki oleh setiap 

pendidik.banyak sekali potensi yang dimiliki peserta didik. Tugas pendidik 

adalah bagaimana agar potensi-potensi tersebut dapat berkembang dengan 

maksimal, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Bisa 

dikatakan harus adanya keutuhan dan keterpaduan antara kegiatan dalam 

sebuah pendidikan baik yang sifatnya struktural dari pihak sekolah berupa 

kebijakan kepala sekolah, sumber daya manusia (guru), sarana dan prasarana,  

ataupun yang sifatnya sistematis seperti kurikulum, proses pembelajaran dan 

sebagainya. 

Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah merupakan salah 

satu sekolah tingkat menengah yang berada di Yogyakarta yang mempunyai 

salah satu misinya mengembangkan potensi peserta didik, baik berupa 

kebahahasaan, Agama, dan ilmu pengetahuan secara umum.Hal ini bisa dilihat 
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dalam misinya yang ke-2, tertulis; “menyelenggarakan dan mengembangkan 

pendidikan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk 

mendalami Agama dan ilmu pengetahuan”.
7
 

Dari misi yang tertera telah jelas, bahwa sekolah mempunyai tujuan 

pendidikan mengembangkan potensi kebahasaan peserta didik, dengan standar 

minimal mereka dapat mengaplikasikannya dalam daily activityatau alat 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, walaupun terdapat poin yang agung, 

bahasa tidak sekedar untuk berkomunikasi namun juga sebagai sarana 

memahami disiplin ilmu yang lain, terkait ke-agamaan maupun disiplin ilmu 

pengetahuan umum. Namun demikian, guna memahami disipilin ilmu yang 

lain memang perlu adanya memahami bahasa native agar tidak terdapat salah 

paham atau tidak seperti yang diharapkan oleh mutakalim, walaupun dalam 

bentuk tertulis, contohnya memahami sebuah ayat al-Qur’an tidak seringan 

membaca terjemahan sebuah ayat. Perlu adanya pemahaman tentang ilmu 

bahasa Arab. 

Kaitannya dengan pengembangan potensi peserta didik di lingkungan 

sekolah.Agar nantinya selepas dari lulusnya peserta didik dari sekolah tersebut 

potensi peserta didik dapat berkembang secara semestinya. Menyoroti potensi 

peserta didik, MTs Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta mempunyai 

program unggulan salah satunya yakni kelas multilingual atau biasa disebut 

kelas bahasa. Kelas bahasa yang berada di MTs Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta sebagai realisasi dari misi sekolah yakni mengembangkan potensi 

                                                           
7
Diperoleh dari www.muallimaat.sch.id diakses pukul 14:13 WIB pada 27 Desember 

2015. 

http://www.muallimaat.sch.id/
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bahasa  yang dimiliki oleh peserta didik. Tentunya dalam pembelajaran kelas 

bahasa ini perlu adanya perhatian khusus. Menurut uraian guru bahasa Arab 

dalam pembelajarannya kelas bahasa menggunakan segala element yang 

terdapat disekolah dan mengaitkan disipin ilmu yang lain guna mempermudah 

memahami bahasa Arab. Materi yang diajarkan atas dasar materi pokok dalam 

kurikulum pemerintah, namun terdapat pemodifan atau penambahan dalam hal 

pembelajaranmahārah, materi ajar sesuai yang dibutuhkan, dan jam 

pembelajaran.
8
 Dalam ranah pendidikan, pendekatan yang seperti ini disebut 

pendekatan holistik. 

Pendekatan holistik (whole language) dalam ranah pendidikan 

mempunyai tujuan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

dan juga memperhatikan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

menggairahkan, demokratis, humanis dan diharapkan peserta dapat menjadi 

dirinya sendiri (learning to be).
9
 Holistik (whole language) sangat mendukung 

tercapainya pendidikan yang membawa manfaat bagi pelajar maupun 

masyarakat, hal yang menjadi penekanan dalam pendidikan dengan 

menggunakan holistik pendidikan harus efisien tetapi tetap efektif, kreatif dan 

inovatif. Keutuhan dalam pembelajaran juga berjalan dengan baik, sehingga 

menghasilkan proses pendidikan yang maksimal begitu juga hasil dari 

pembelajaran tersebut.
10

 

                                                           
8
Hasil observasi pada 27 Desember 2015. 

9
Sudarman Danim dan Khairil, Psikologi Pendidikan (dalam Persepektif Baru), 

(Bandung: Alfabeta,2010), hlm. 97. 
10

Lilif Muallifatul Khorida Filasofa, Aplikasi Pendekatan Whole Language dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia Dini di RA Al-Hikmah Mijen kota 

Semarang, Tesis, ( Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 24. 
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Pendekatan ini  juga sebagai kunci mendorong peserta didik 

menggunakan bahasa dan belajar bahasa tidak dengan cara yang terpisah-pisah 

tetapi keterkaitannya materi satu dengan yang lain, dalam arti, dalam proses 

pembelaran materi yang sudah terlewat juga masih di singgungnya.Selain itu, 

maharahnya sesuai dengan materi yang diajar. Tidak adanya sifat persial 

dalam pembelajaran bahasa Arab.Secara umum dalam pembelajaran bahasa 

Arab peserta didik hanya dituntut untuk menguasai empat aspek keahlian, 

yakni mahārah al-istimā’, mahārah al-kālam, mahārah al-qirā’ah, dan 

mahārah al-kitābah.
11

 

Dari data di atas setidaknya Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta telah mempunyai keunggulan dalam program 

kelas multilingual atau kelas bahasa yang menggunakan pendekatan holistik. 

Pendekatan holistik sangat jarang digunakan di DIY maupun di Indonesia, 

walaupun dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

Bab 1 Pasal 1 Poin 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 Poin 1 sudah jelas, intruksi sistem pendidikan agar 

mengembangkan potensi peserta didik, salah satu untuk merealisasikannya 

adalah menggunakan pendekatan holistik. Maka dari itu, penelitian ini 

bermaksud untuk mengungkap bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan 

pendekatan holistik (whole language) di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat 

Muhmmadiyah Yogyakarta. 

                                                           
11

Acep Hermawan, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 129. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus permasalahann 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta menyikapi potensi bahasa Arab yang dimiliki oleh peserta 

didik? 

2.  Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan  holistik 

(whole language) di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta? 

3. Apasaja manfaat, kelebihan dan kekurangan pendekatan holistik (whole 

language) dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti dalam penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan sikap Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta terhadap potensi bahasa Arab yang dimiliki 

oleh peserta didik.  

2. Mendeskripsikan proses pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan 

holistik (whole language) di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
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3. Mengetahui tentang kelebihan dan kekurangan pendekatan holistik (whole 

language) dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan 

mengungkapkan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 

pendekatan holistik, baik dari aspek pendukung ataupun yang mempengaruhi 

jalannya pembelajaran bahasa Arab. Hal ini mengacu pada teori holistik 

(whole language) yang dijadikan pendekatan dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 

Adapun manfaatnya adalah hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumbangan ilmiah akademis kepada semua pihak, para pembaca secara 

umum terutama bagi sekolah Madrasah Tsanawiyah Mu’allimat 

Yogyakarta.Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan sumbangan ilmiah serta pedoman dalam pembelajaran bahasa Arab 

dengan menggunakan pendekatan holistik (whole language).Baik sebagai 

refrensi ataupun guna merealisasian pembelajaran bahasa Arab yang utuh dan 

kesinambungan. 

E. Kajian Pustaka 

Sebagai upaya memperjelas dilakukannya penelitian ini dan apasaja 

yang menjadi batasan-batasan atau pembeda dengan hasil karya penelitian 

yang telah hadir lebih dulu. Berdasarkan penelusuran penulis, ditemukan 
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beberapa karya penelitian yang topiknya senada dengan topik yang akan 

dibahas, diantaanya : 

Pertama, Tesis pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan judul 

“Metode Pembelajaran Kemahiran Berbahasa Arab ( Studi Kasus di Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Insitut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Sulthan Thaha Saifuddin (STS) Jambi)” milik Hadi Toyib tahun 2014. 

Penelitianya berjenis kualitatif dan menggunakan Studi lapangan (fiel 

Study).Adapun yang menjadi subyek penelitiannya dosen pengampu 

matakuliah bahasa Arab tahun ajaran 2013/2014 serta pejabat di lingkungan 

FITK dan jurusan PBA IAIN STS Jambi. Sementara objek penelitiannya 

adalah metode pembelajaran kemahiran berbahasa Arab, yakni Istima’ 

(mahārah al-al-istimā’),muhadatsah(mahārah al-kālam), muthalaah (mahārah 

al- qirā’ah) dan insya (mahārah al-kitābah) dengan menggunakan  

pendekatan perbandingan dengan teori konektivisme (teori S-R). Untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur observasi, 

wawancara terstruktur, dan dokumentasi.Adapun kesimpulan dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa metode pembelajaran kemahiran berbahasa Arab yang 

digunakan sudah memenuhi standar. 

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian peneliti, bahwasanya 

metode pembelajaran kemahiran berbahasa Arab yang digunakan pada jurusan 

ini sudah memenuhi standar keumuman sekaligus memenuhi standar metode 

pembelajaan bahasa Arab.Temuannya menolak belum terpenuhinya standar 

mutu nilai mata kuliah bahasa Arab di jurusan ini disebabkan oleh metode dan 
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hambatan akademik, namun yang mengejutkan bahwa  yang menjadi 

hambatan metode pembelajaran bahasa Arab merupkan rendahnya komitmen 

mahasiswa.
12

 

Kedua, Tesis berjudul “Metode Pembelajaran Bahasa Arab di 

Ma’had Abu Bakar As-Syddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) 

dalam persepektif Humanistik”. Tesis ini salah satu infentaris UIN Sunan 

Kalijaga program pascasarjana Yogyakarta 2014 hasilkarya Ahmadi. Dalam 

tesis ini menjelaskan bagaimana implementasi pembelajaran bahasa Arab di 

Ma’had Abu Bakar UMS menurut sudut pandang teori psikologi 

humanistik.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan penelitian studi empiris.Teknik penggumpulan datanya adalah 

observasi, wawancara secara mendalam, dan dokumentasi.Analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Kesimpulan dalam tesis ini, bahwasanya metode pembelajaran bahasa 

Arab yang digunakan merupakan acuan dari metode pembelajaran bahasa 

Arab di Timur Tengahdan program i’dad lughāwidi Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) Jakarta.
13

 

Ketiga, Tesis milik Widi Astuti yang berjudul “Model pembelajaran 

Bahasa Arab Terpadu di MAPK MAN 1 Surakarta”. Tesis ini juga ditemukan 

diperpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cetakan tahun 

                                                           
12

Hadi Toyib, Metode Pembelajaran Kemahiran Berbahasa Arab ( Studi Kasus Di 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan 

Thaha Saifuddin (STS) Jambi), Tesis, ( Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 

ix. 
13

Ahmadi, Metode Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As-Syddiq 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dalam persepektif Humanistik, Tesis, (Yogyakarta: 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2014), hlm. ix. 
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2014.Tesis ini meneliti tentang pelaksanaan dan evaluasi program 

pembelajaran terpadu (model implementasi kurikulum) di MAPK MAN 1 

Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus dan penelitian 

evaluatif.Data diperoleh dari sumber data primer dan sekunder dengan teknik 

pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun kesimpualan yang didapatkan dalam penelitiannya, 

bahwasanya evaluasi program pembelajaran bahasa Arab terpadu meliputi 

karakteristik siswa yang bervariasi, media pembelajaran yang memadai 

namun belum dimanfaatkan secara efektif.Berbeda dengan guru dengan 

lulusann berbeda namun menggnakan buku Al-‘Arābiyah Baina Yadāika 

sudah sesuai dengan kemampuan siswa dan menggunakan strategi 

pembelajaran tertentu.Hasilnya melebihi nilai KKM.
14

 

Keempat, Tesis berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kandangan Kalimantan Selatan Tahun Ajaran 2013-2014 

(Analisis Strategi Pembelajaran)”, nama penulis Syahabuddin Nur dengan 

tahun lulus Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2014.Tesis ini 

merupakan laporan dari sebuah penelitian strata dua. Di mana penelitian ini 

merupakan penelitian berbentuk field research atau penelitian lapangan. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendakatan 

fenomelogi dan mengambil objek penelitian di MAN 2 Kandangan 

Kalimantan Selatan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi 

                                                           
14

Widi Astuti, Model Pembelajaran Bahasa Arab Terpadu di MAPK MAN 1 Surakarta, 

Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. ix. 
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non partisipasi (nonparticipatory observation), metode wawancara bebas 

terpimpin, dan dokumentasi. 

Tesis ini mempunyai kesimpulan menarik, bahwasannya terdapat 

foktor pendukug pembelajaran, seperti labortorium, namun diikuti lemahnya 

kesadaran guru dalam menggunakan laboratoium, lemahnya kebijakan 

Madrasah dalam pembelajaran bahasa Arab.Sehingga Silabus dan RPP yang 

seharusnya menjadi pegangan pembelajaran Bahasa Arab.Mengakibatkan 

pembelajaran bahasanya lemah dan begitu juga dengan hasilnya.
15

 

Kelima, Chafidloh Rizkqiyah dengan judul “Pembelajaran Bahasa 

Arab Komunikatif Siswa Kelas XI MAK Putri Mamba’us Sholihin Suci 

Manyar Gresik Tahun Pelajaran 2012/2013 (Analisis Teori Fungsional 

Sistemik Halliday)”.Tesis ini ditemukan di Perpustakaan Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, di mana tesis ini cetakan Tahun 2013. 

Dalam tesis ini mempunyai tujuan mendeskripsikan bagaimana proses 

pembelajaran bahasa Arab secara komunikatif guna mengetahui seberapa 

jauhefektivitas implementasi teori fungsional sistemik terhadap hasil belajar 

siswa, mengetahui apa implementasi setelah diimplementasikannya teori 

fungsional sistemik pada pembelajaran bahasa Arab komunikatif jika 

dibandingkan dengan teori behaviorisme. Penelitian dalam tesis ini berjenis 

deskriptif kualitatif atas penelitian lapangan (field research).Adapun 

instrumen pengumpulan datanya menggunakan obsevasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Tesis ini mempunyai kesimpulan dalam sekolah setempat dalam 

                                                           
15

Syahabuddin Nur, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kandangan Kalimantan Selatan Tahun Ajaran 2013-2014 (Analisis Strategi Pembelajaran),Tesis, 

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. x-xi.  
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pembelajaran bahasa Arabnya disarankan menggunakan prinsip linguistik 

fungsional.
16

 

Demikian merupakan beberapa penelitian yang peneliti temukan. Di 

mana satu dengan yang lainnya mempunyai perbedaan, begitu pula dengan 

penelitian yang  dilakukan oleh peneliti. Letak perbedaannya adalah bahwa 

penelitian ini akan difokuskan dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyah Mu’allimat Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan 

holistik (whole language). Penulis menggunakan pendektan holistik (whole 

language) tersebut sebagai landasan teoritis  untuk melihat dan membaca 

keadaan dan peristiwa di lokasi penelitian yang terkait pembelajaran bahasa 

arab di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimat Yogyakarta.  

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan  cara yang ditempuh oleh seorang 

peneliti dalam mendapatkan data dan menganalisanya. Hal yang berkaitan 

dengan itu adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

a. Ditinjau dari segi tempat, jenispenelitianini termasukpenelitianlapangan 

(field  reaserch). Hal ini didasarkan atas pelaksanaan penelitian, 

penelitian yang ini dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk 

menggali dan meneliti data pada tempat yang dijadikan penelitian. 

                                                           
16

Chafidloh Rizkqiyah,  Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif Siswa Kelas XI MAK 

Putri Mamba’us Sholihin Suci Manyar Gresik Tahun Pelajaran 2012/2013 ( Analisis Teori 

Fungsional Sistemik Halliday), Tesis,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). hlm. 

Vii.  
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Penelitian ini di laksanakan di MTs Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta.  

b. Dari segi data, penelitian ini berjenis deskritif  kualitatif karena subyek 

yang diteliti adalah orang dengan segala aktivitas dan alam sekitarnya. 

Sehingga peneliti akan mendeskripsikan ha-hal yang terjadi pada saat 

penelitian dengan pendekatan holistik(whole language),namun hal yang 

akan disampaikan hanyalah yang berkaitan dengan pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya kelas VII dan VIII program kelas Multilingual 

MTs Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. Adapun upaya 

menyajikan hasil penelitian dengan  mendeskripsi, pecatatan, analisis, 

dan interpretasi terhadap hal yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian.  

  Selain pembahasan tentunya tidak dimasukan dalam hasil 

penelitian, walaupun hal ini juga ditemui di dalam penelitian.Hal ini 

bertujuan agar pembehasannya tidak melebar dan fokus terhadap 

pembahasan semula, yakni pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan pendekatan holistik (whole language). 

  Pendefinisian seperti ini didasarkan dari pengertian dari Menurut 

McMillan & Schumacher, penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 

yang juga disebut pendekatan investigasi peneliti mengumpulkan 
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datadengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-

orang yang berada di tempat peneletian.
17

 

2. Tempat dan waktu  Penelitian 

Adapun tempat yang akan dijadikan lokasi penelitian dalam 

penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Yogyakarta. 

Tepatnya fokus tehadap kelas multilingual VII dan VIII tahun ajaran 2015-

2016.Adapun waktu penelitian dimulai dari observasi pada bulan 

Desember 2015 hingga selesai. 

3. Sumber data  

Sumber data atau yang disebut dengan subjek penelitian 

merupakan informan yamg dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi, kondisi latar (lokasi dan tempat) serta hal yang berkaitan 

dengan penelitian. Adapun informan yang berangkutan sebagai berikut : 

a. Kepala sekolah (direktur) Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta untuk dijadikan informan terkait gambaran 

umum Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

dan pembelajaran bahasa Arab, dan hal yang berkaitan tentang 

pembahasan. 

b. Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta yang dijadikan sebagai informan terkait profil umum MTs 

Mu’allimaat Yogyakarta, dan hal yang berkaitan tentang pembahasan. 

                                                           
17

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung: PT Rosdakarya, 2007), 

hlm. 4. 
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c. Guru bahasa Arab MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang 

dijadikan sumber data terkait metode pembelajaran bahasa Arab yang 

digunakan, hasil serta upaya pelaksanaan pendekatan holistik(whole 

language), dan hal yang berkaitan tentang pebelajaran. 

d. Musrifah (pembina asrama), sebagai pengganti orang tua, musrifah 

selalu mengawasi, memotivasi, membimbing, dan sebagai tolak ukur 

pengembangan jati diri dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini ditunjukan 

guna mendapatkan data yang tidak di dapat di sekolah. 

e. Siswa juga berperan penting menjadi sumber data untuk mengetahui 

metode dan hasil pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan holistik 

(whole language) di MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Sebagaimana telah diutarakan diatas bahwasanya penelitian ini 

jenis penelitian deskriptif kualitatif  yang melibatkan  segala urusan yang 

terkait dengan permasalahan yang diteliti. Maka untuk memperoleh data 

yang relevan dengan keperluan penelitian. Untuk itu penulis menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data yang relefan, yakni : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Observasi ini sangat memungkinkan peneliti melihat dan 

mengamati sendiri, mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada 

keadaan sebenarnya.Observasi sangat memungkinkan mendapati 
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peristiwa dan data yang berkaitan dengan pengetahuan proposional 

maupun pengetahan langsung yang diperoleh dari data-data.
18

 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung di 

Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

khususnya dikelas Multilingual VII dan VIII di mana pembelajaran 

bahasa Arab dengan pendekatan holistik(whole language)  

dilaksanakan. Hal ini  guna mencari dan mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan 

holistik(whole language). 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sitematik dan berdasarkan pada 

tujuan penyelidikan
19

. Dalam pelaksanaan wawancara berfungsi 

sebagai penggali data yang sifatnya tidak dapat dilihat secara langsung 

seperti perasaan, pikiran, begitu juga sesuatu yang telah terjadi pada 

situasi dan masa sebelumnya
20

. 

Sehingga wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan 

dengan pihak-pihak yang berkaitan seperti kepala sekolah, Guru 

bahasa Arab,Musrifah, Siswa, tata usaha, dan pihak lain yang terkait 

dengan  Madrasah Tsanawiyah Mu’allimat Yogyakarta serta dapat 

memeberikan sumbangsih dalam penyelesaian penelitian. 

                                                           
18

Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian …,  hlm. 126. 
19

Nana Sujana Ibrahim, Pengantar dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm. 64. 
20

Suhardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Managemen, (Bandung: 

Lukman Offset, 1999), hlm. 159. 
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Wawancara yang akan digunakan merupakan wawancara 

terpimpin, di mana peneliti melakukan wawancara namun sudah 

menyiapkan garis besar yang akan digunakan. Selain itu, mempunyai 

tujuan untuk menyajikan kontruksi saat sekarang dalam suatu koteks 

mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, 

motivasi, tanggapan, atau persepsi, tingkat, dan bentuk 

keterliabatan.Hal ini dilakukan guna menghindari adanya pembahasan 

yang keluar dari jalur pembahasan. 

Wawancara terpimpin juga disebut wawancara terstruktur, di 

mana sebelum wawancara dilakukan peneliti mempersiapkan terlebih 

dahulu pertanyaan yang akan ditanyakan secara pasti, dan respondenya 

diharapkan menjawab dalam bentuk informasi yang sesuai dengan 

kerangka kerja pewawancara dan definisi permasalahannya.
21

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

sumbernya berupa tertulis, gambar, maupun elektronik 

(internet).Sudah barang tentu dokumen yang dicari dokumen yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan.Hali ini bertujuan 

agar tujuan dan fokus penelitian juga tidak terganggu.
22

 

                                                           
21

Sutopo, Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006), hlm. 68. 
22

Aminul Hamdun & Harjono, Metodologi  Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Toha 

Putra, 1998), hlm. 135.  
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Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber non insani,
23

sekiranya tidak dapat diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dsb. Seperti halnya : Sejarah berdirinya, Struktur 

Kepengurusan, Program Kerja, data pribadi siswa, prestasi siswa 

Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Yogyakarta, dan sebagainya.  

5. Teknik Analisis data  

Dilihat dari pengertiannya, menurut Bogdan tenik analisis 

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistemtis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

agar dapat dipahami dan diiformasikan kepada orang lain.
24

 Ada juga yang 

menyatakan bahwa analisis data adalah proses pengorganisasian dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat dirumuskan tema dan hipotesis kerja, merupakan salah satu 

pengertian analisis data yang dungkapkan oleh Lexy Moeloeng.
25

 

Dari pengertian tadi analisis data dapat juga diartikan proses 

mencari dan menyusun secara sistemtis data yang bertujuan untuk 

mengklasifikasi data yang telah ditemukan dari wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan lainnya sehingga dapat dijadikan sebuah rumusan 

atau kesimpulan dan dapat diinformasikan kepada orang lain.  

                                                           
23

Sonhaji, Tekhnik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, Dalam 

Imron Arifn (ed) Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan, (Malang: 

Kalimasada, 1994), hlm. 63 
24

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung:Cv 

Alfabeta,2011) hlm. 244.  
25

Lexy Moeloeng, Metode …, hlm. 178. 
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Tahapan selanjutnya dari tehnik analisis data yang biasa dilakukan 

dalam pengnalisisan data kualitatif menurut Mile dan Huberman, yakni 

pertama Reduksi data berupa pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam catatan-

cataatan lapangan tertulis. Kedua, penyajian data berupa kegiatan yang 

ketik sekumpulan informasi disusun, sehingga memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan data pengambilan tindakan.Ketiga, penarikan  

kesimpulan berupa catatan segala keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi yang mungkin, alur klausal, dan preposisi-preposisi.
26

 

Dalam tahapan ini yang perlu adalah mengumpulkan data, 

mengedit, mengklasifikasi, mereduksi sesuai dengan data yang dibutuhkan 

dan ada hubungannya dengan penelitian.Setelah mendapatkan data dan 

mengklasifikasinya sesuai unit dan pola-pola yang dibutuhkan baru 

kemudian data tersebut disajikan dengan sistematis. Hal ini  harus 

diperhatikan agar mudah dipahami oleh orang lain, sehingga dapat diambil 

manfaatnya tanpa memerlukan berfikir secara mendalam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, laporan penelitian merupakan upaya peneliti 

mengkomunikasikan hasil temuannya dalam penelitian. Penelitian ini akan 

disusun sesuai dengan format laporan tesis. Secara keseluruhan laporan 

penelitian ini akan terbagi menjadi 5 bab pembahasan. Di mana antara bab 

satu dengan bab berikutnya saling berkaitan dalam mendeskipsikan dan 

                                                           
26

Sutopo, Penelitian Kualitatif…, hlm. 113. 
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menganalisa hasil dari penelitian  pembelajaran bahasa Arab pendekatan 

holistik di MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Berikut ini 

penjabaran dari 5 bab tersebut : 

Bab I, merupakan pendahuluan yang mencangkup 

latarbelakangmasalah tesis ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian setelah dilaksanakan peneitian, kajian pustaka guna dijadikan 

pembeda dengan tesis ini, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan 

dalam penyelesaian penulisan tesis ini. 

Bab II, berisi tentang kajian teoritis mengenai defenisi pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, komponen proses belajar mengajar, defenisi 

pembelajaran bahasa Arab, faktor-faktor dalam belajar, defenisi pendekatan, 

sejarah pendidikan holistik, pendekatan holistik (whole language), 

karakterisitik kelas dan guru holistik (whole language), ciri-ciri holistik 

(whole language),  dan strategi pembelajaran holistik (whole language).  

Bab III, meliputi gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta, terdiri dari : letak geografis, sejarah berdirinya, 

visi misi, dan tujuan madrasah, pengebangan madrasah, pengembangan 

kegiatan, pengembangan proses belajar mengajar, program asrama, 

pengembangan bahasa, guru dan karyawan, sarana prasana dan pembiayaan. 

 Bab IV, merupakan bab inti yang berisi tentang  hasil temuan peneliti 

terkait dengan penelitian, yaknisikap MTs Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta memperhatikan potensi bahasa Arab yang dimiliki oleh peserta 

didik seperti membuat kelas program multilingual, mendirikan CLM, 
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membangun hubungan sosial, dengan mewujudkan terorganisirnya sistem, 

lingkungan, menciptakan individu berintegritas dan menghadirkan spesial 

guru pelajaran bahasa arab. Selain itu, terdapat penjelasan terkait proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan  holistik (whole language) di 

MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang meliputi pelaksanaan 

pembelajaran bahasa arab di MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, 

sistem pembelajaran bahasa Arab, kemudian bentuk metode dan strategi 

pembelajaran bahasa arab di kelas multilingual. Terakhir pembahasan 

manfaat, kelebihan dan kekurangan pembelajaran bahasa arab dengan 

pendekatan holistik (whole language)di MTs Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Bab V, penutup menerangkan terkait kesimpulan dari hasil temuan ada 

saat penelitian gunu menjawab dari rumusaan masalah yang diungkap di awal 

dan saran yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa arab pendekatan 

holistik (whole language) di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta sebagai bahan evaluasi maupun bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan proses belajar mengajar bahasa Arab 

khususnya di tingkat Madrasah Tsanawiyah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil penmuan dan analisis yang peneliti tuliskan pembahasan 

sebelumnya tentang pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan holistik 

(whole language) di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta, peneliti dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan. Adapun 

kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Terkait sikap MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta terhadap 

potensi bahasa Arab yang dimiliki oleh peserta didik dapat dilihat dari 

misi Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta yang berbunyi 

“menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa Arab dan 

bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami Agama dan ilmu 

pengetahuan”, MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta merupakan 

salah bagian dari Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah. Ini merupakan 

bukti bahwa MTs Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta mengutamakan 

pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, 

penyediaan program khusus seperti adanya kelas program multilingual 

merupakan realisasi MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta untuk 

mengembangkan potensi bahasa Arab yang dimiliki oleh peserta didik. 

Central of Language Movement (CLM) sebagai lembaga otonom yang 

berada di dalam Madrasah Mu’allimaat yang bertugas menyusun, 

mengembangakan, dan mengawasi bahasa Arab di lingkungan sekolah dan 
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asrama. Keduanya menjadi bukti dari realisasi misi MTs Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta dalam mengembangkan potensi bahasa Arab 

yang dimiliki oleh peserta didik. Selain program-program tersebut, MTs 

Mu’allimaat Muhammadiyah membangun hubungan sosial di lingkungan 

sekolah dan asrama, terstukturnya sistem madrasah, terorganisasi 

lingkungan  antara sekolah dan asrama, menumbuhkan spiritualitas siswa 

dengan membut acara-acara yang menumbuhkan semangat belajar bahasa 

Arab seperti acara language festival dan labelisasi bahasa di asrama, 

mewujudkan pribadi peserta didik yang berintegritas agar sanggup 

berintegritas dengan sosial di lingkungannya baik dari pengaplikasian 

intelektual yang telah dimilikinya, emosi, sosial, dan spiritual keagamaan. 

MTs Mu’allimat juga memperhatikan kualitas guru pengajar bahasa Arab. 

2. Proses pembelajaran bahasa arab dengan pendekatan  holistik (whole 

language) di MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang sudah 

terlaksana dalam pembelajaran di kelas menggacu tiga karakteristik 

holistik yakni Connectednes,wholenes, dan being.Selain itu, Guru 

pengampu pelajaran Bahasa Arab menggunakan metode, tehnik dan media 

yang telah didukung fasilitas oleh sekolah. Diantara metode pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunkan 

pendektan holistik yaitu thariqāh qawāid dan tarjāmāh, thariqāh 

mubasyarāh, thariqāh sam’iyah syafawiyāh,thariqāh al-qirāah, thariqāh 

ma’rifāh.Adapun strategi pembelajaran bahasa arab yang digunakan 

diantaranya strategi pembelajaran menyimak  (al-istimā’), strategi 
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pembelajaran berbica (al-kālam), strategi pembelajaran berbica (al-kālam), 

strategi pembelajaran membaca (al-qirā’ah), strategi pembelajaran 

menulis (al-kitābah), strategi pembelajaran kosa-kata (mufradat), strategi 

pembelajaran tara bahasa (nahwu). 

3. Pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan holistik (whole language) 

di MTs Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta mempunyai beberapa 

manfaat dan kelebihan sesuai analisa penulis setelah melaksanakan 

penelitian dan wawancara. Diantara manfaat dari pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan holistik (whole language) yaitu meningkatnya 

spiritualitas peserta didik, meningkatkan pemahaman pelajaran bahasa 

arab, pembelajaran bahasa arab aplikatif dan efektif, dan mewujudkan 

pribadi berkarakter. Pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan holistik 

(whole language)  di MTs Mu’allimaat Yogyakarta terdapat kelebihan, 

yakni pembelajaran dapat memberikan pengetahuanbahasa arab secara 

utuh, lingkungan belajar yang berintergritas, mewujudkan pribadi 

berintegritas antara individu dan sosial, fokus dalam belajar, 

mengembangkan peserta didik sesuai potensi. Adapun kekurangan yang 

dimiliki oleh pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs 

Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta adalah kondisi lingkungan kelas 

yang belum mendukung, Semangat belajar peserta didik yang belum 

setabi, dan kurangnya kesadaran peserta didik dalam praktik di lingkungan 

sekolah dan di asrama. 
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B. Saran-saran 

Berkaitan dengan pentingnya pembelajaran bahasa Arab dengan 

pendekatan holistik(whole language), MTs Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta hendaknya memperhatikan kondisi lingkungan kelas agar dalam 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan holistik (whole 

language) tidak terganggu dengan adanya proses pembelajaran pelajaran yang 

lain. Selain itu agar lembaga CLM dan guru bahasa Arab dapat memberikan 

motivasi lebih kepada peserta didik yang kurang semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran bahasa Arab di kelas dan memberikan pengawasan agar 

semua peserta didik dapat mengaplikasikan bahasa Arab sebagai alat 

komunikasi sehari-hari dilingkungan  sekolah dan asrama. 

C. Penutup 

Penulis ucapkan segala puji bagi Alloh yang telah memberi ridho-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian, analisis, dan penulisan tesis 

ini. Sholawat dan salam penulis haturkan kepada nabi Muhammad SAW atas 

lantarannya segala kebaikan dibukakan oleh Alloh. Akhir kata penulis 

berharap semoga tesisi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan di ranah 

pendidikan, khususnya pendidikan bahasa Arab dan penulis harapkan kritik 

dan saran guna meningkatkan kualitas.Terimakasih. 
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Catatan Lapangan (I) 

Metode pengumpulan data   : Observasi 

Hari/tanggal          : Sabtu, 6 Februari 2016 

Waktu           : 07: 00-08:30WIB 

Lokasi           : Kelas VII E 

Deskripsi:  

Guru memulai proses pmbelajaran dengan memberikan materi 

ajar sebelumnya dan mengungatkan bahwa kesempatan kali ini akan 

mempraktekan muhadasāh yang beraada di buku halaman 23 terkait 

rumah (baitun). Metode yang dilakukan dengan  mempraktekkan apa 

yang telah ada dalam teks bacaan yang sudah ada di buku ajar.Peserta 

didik mencoba berkomunikasi dengan tata bahasa yang benar sesuai 

yang telah tertulis di buku. Hal ini senada dengan apa yang dianjurkan 

dengan thariqāh mubasyārāh.Metode ini meawajibkan peserta didik 

mencoba berbicara dengan bahasa arab yang disertai tata bahasa yang 

benar, namun tidak disertai dengan bahasa ibu. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk membacanya dengan bergantian dan beberapa 

siswa membacanya di depan teman-teman satu kelasnya dengan 

berpasang-pasangan. Pembelajaran masih berlanjut hingga akhirnya 

bel waktu habis berbunyi. Guru memberikan pekerjaan rumah agar 

dapat menghafalnya dan dapat diaplikasikan di asrama, kemudian 

gurupun mengucapkan salam dan menutup proses pembelajaran. 

 

 

Hasil: 

1. Metode Langsung (Thariqāh Mubasyarāh) 

2. Strategi Pembelajaran Membaca (Al-qirā‟ah) 

 

 

 

 

 



 
 

Catatan Lapangan (II) 

Metode pengumpulan data   : Observasi 

Hari/tanggal          : Sabtu, 6 Februari 2016 

Waktu           : 08:30-10:00 WIB 

Lokasi           : Kelas VII D 

Deskripsi:  

Proses pembelajaran ini beda dengan yang lainnya, 

pembelajaran dilaksanakan di laboratorium bahasa. Peserta didik lebih 

bersemanga daripada pertemuan sebelumnya, saat peneliti ikut dalam 

pembelajaran. Peserta didik segera  duduk satu persatu sesuai bangku 

yang kosong. Tidak lama kemudian guru memulai pebelajaran dengan 

mambaca salam dan memberikan arahan bahwa pembelajaran akan 

segera dimulai dan diharapkan peserta didik dapat mengecek head 

phone dimejanya masing-masing. Guru meabsen terlebih dahulu 

kemudian menyalakan audio dari central computer. Siswa 

mendengarkan dengan seksama. Hal ini dilakukan 3 kali, kemudian 

guru menanyakan kepada peserta didik apa yang didengarnya. Peserta 

didik menjawab ad-darsul awwal, al-jami‟ah, kuliyyatun, kulliyatul at 

tarbiyah, maktabah, jadwal ad darsi, dan al lughah al arrobiyah. Ini 

merupakan beberapa lafad yang didengar peserta didik dari native 

speaker. Namun ada yang komentar bahwa pembcaannya cepat dan 

beda yang biasa didengar saat pembelajaran di kelas. Setelah itu, 

peserta diberikan kisah sinderela dengan bahasa Arab dan lagu kun 

anta sesuai permintaan para peserta didik. Hingga akhirnya dianggap 

cukup dan ditutup dengan salam. 

 

Hasil : 

1. Metode Audio-Lingual (Thariqāh Sam‟iyah Syafawiyāh) 

 

 

 

 



 
 

Catatan Lapangan (III) 

Metode pengumpulan data   : Observasi 

Hari/tanggal          : Minggu, 14 Februari 2016 

Waktu           : 07: 00-08:30 WIB 

Lokasi           : Kelas VII C 

Deskripsi: 

Proses pembelajaran dengan mengulas pekerjaan rumah, yakni 

penghafalan mufradat muhadasah tentang rumah. Guru menunjuk 

dengan acak kemudian ditanya tentang bahasa arabnya rumah 

(baitun), alamat („unwanun), jalan (syarik), dan lain sebagianya. Di 

mana awal pertemuan mengucap salam dan mengabsen. Setelah 

mengulas hafalan kosakata dilanjutkan dengan belajar tata bahasa. 

Peserta didik diberikan terlebih dahulu kaidah-kaidah nahwu (tata 

bahasa) kemudian disajikan beberapa kalimat sebagai contoh 

peggunaan. Setelah diberikan contoh penggunaan guru memberikan 

arti dari sebuah kalimat tersebut. Peserta didik mengikuti apa yang 

diajarkan guru. Pada saat itu contohnya terdapat dua klimat, kemudian 

ditambah lagi 3 hingga total contoh kalimatnya berjumlah lima, 

namun yang dijelaskan oleh guru hanyalah 2 contoh selebihnya 

peserta didik disuruh menganalisis, menerjemahkan. Peseta didik di 

beri waktu lima belas menit guna menyelesaikannya. Tiba-tiba saat 

peserta didik mengerjakan dengan teman sebangkunya dan guru 

mengawasinya dengn berkeliling, mereka terkagetkan dengan adanya 

suara bola yang membentur pintu kelasnya. Hampir semua peserta 

didik bersorak mengekspresikan kekagetannya. Pada akhirnya tugas 

tersebut dibahas bersama-sama, namun peserta didik diberi 

kesempatan untuk maju menulis dipapan tulis. Hingga akhirnya proses 

pembelajaran ditutup dengan salam. 

Hasil: 

1. Metode Kaidah dan Terjemah (Thariqāh Qawāid dan Tarjāmāh) 

2. Kondisi Lingkungan Kelas yang Kurang mendukung. 

 

 

 



 
 

Catatan Lapangan (IV) 

Metode pengumpulan data   : Observasi 

Hari/tanggal          : Rabu,16 Februari 2016. 

Waktu           : 08:30-10:00 WIB 

Lokasi           : Kelas VIII C 

Deskripsi:  

Pada kali ini proses pembelajaran di mulai dengan bacaan 

salam, kemudian dilanjutkan dengan persiapan guna melaksanakan 

praktek muhadsah. Pembelajaran dilakukan di perpustakaan. Hal ini 

mendapatkan suasana yang berbeda daripada di kelas. Sebelum 

praktik dimulai peserta didik duduk dihadapan ustadah Niswah sebgai 

guru kelas. Kemudian guru memberikan keterangan bahwa penilaian 

dilakukan dengan cara maju berpasang-pasangan sesuai absen. Peserta 

didik yang lain boleh melakukan apa saja asalkan tidak ramai. Satu 

persatu peserta didik berpasang-pasangan, peserta didik yang lain ada 

yang menghafalkan ulang dan yang lainnya ada yang mmembuka 

kamus bahasa Arab, main computer, baca komik, dan ada juga yang 

berbicara dengan temannya. Rasa nyaman dirasakan hingga akhinya 

pembelajaran sudah usai, peserta didik berkumpul lagi kemudian 

mendapat wejangan bahwasannya apa yang telah dihafal terkait 

bertanya tentang nama, kabar, alamat, dan aktifitas yang lainnya dan 

dapat dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari disekolah maupun di 

asrama. 

 

Hasil: 

1. Strategi Pembelajaran Berbica (Al-kālam) 

 

 

 

 

 

 



 
 

Catatan Lapangan (V) 

Metode pengumpulan data   : Observasi 

Hari/tanggal          : Rabu, 18 Februari 2016 

Waktu           : 07:00-08:30WIB 

Lokasi           : Kelas VII D 

Deskripsi:  

Guru masuk setelah bel berbunyi, dengan mengucap salam 

pembelajaran dimulai, seluruh peserta didik membalas salamnya. 

Pertemuan kali ini akan mempelajari sebuah teks bacaan yang berada 

di buku mahir berbahasa Arab. Sebelum peserta didik memulai 

membaca teks bacaan, peserta didik diberikan penjelasan terlebih 

dahulu dengan bahasa ibu dalam arti secara menyeluruh, bukan 

perkata. Setelah itu peserta didik membaca teks yang sudah tersedia 

dengan lantang. Seperti halnya yang dicontohkan oleh ustdzah 

Niswah. Hal ini diulagi beberapa kali dengan harapan mereka tidak 

lagi asing dengan kata-kata yang sudah dibacanya tadi. Peserta didik 

kemudian diberi waktu untuk membacanya seperti yang telah 

dicontohkan tadi. Setelah itu, guru memberikan evaluasi ringan. 

Usai guru memberikan evaluasi ringan dengan menanyakan 

apa yang telah dipahami, dan peserta didik diberikan waktu untuk 

bertanya. Ini sebagai folback, kesempatan ini dipergunakan peserta 

didik untuk bertanya tenang arti, namun tidak semuanya diberikan 

jawaban oleh guru siswa diberikan kesempatan membuka kamus 

sendiri yang telah diabawanya. Tentunya dengan peserta didik 

mencari kosakata sendiri diharapkan dapat memberikan rangsangan 

terhadap peserta didik untuk belajar lebih. 

 

Hasil: 

1. Metode Bacaan (Thariqāh Al-qirāah) 

2. Strategi Pembelajaran Menyimak  (Al-istimā‟) 

3. Strategi Pembelajaran Kosa-kata (Mufradat) 

 

 



 
 

Catatan Lapangan (VI) 

Metode pengumpulan data   : Observasi 

Hari/tanggal          : Sabtu, 20 Februari 2016 

Waktu           : 07: 00-08:30WIB 

Lokasi           : Kelas VII E 

Deskripsi:  

Melanjutkan minggu sebelumnya tentang muhadstāh bertema 

rumah (baitun) pertemuan kali ini   terkait dengan tata bahasa yakni 

hārfu jār , stategi pembelajaran nahwu dengan cara meberikan 

beberapa contoh kalimat, kemudian menjelaskan contoh hārfu jār. 

Kemudian peserta didik menganalisis contoh yang diberikan oleh 

guru, dan terdapat keterangan oleh guru, bahwa setiap lafad yang 

kemasukan hārfu jār maka harus dibaca jār. Peserta didik 

mendengarkan dan memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. 

Peserta didik sangat antusias menanyakan fungsi terkait huruf bā yang 

berada di awal kata. Guru menjawab pertanyaan dengan memberikan 

beberapa arti kata dari hārfu jār, bā  mempunyai arti “dengan”,„ala 

(di atas), fi (di dalam), dan ilā (ke). Kemudian peserta didik mendapat 

tugas agar membuat kalimat dengan salah satu hārfu jār tersebut. 

Peserta didik juga diperbolehkan menanyakan ke teman samping ia 

duduk. Setelah itu yang telah menyelesaikannya di perintakhan 

menulis di papan tulis , guru langsung mengoreksi apa yang telah 

ditulis oleh beberapa peserta didik. Saat guru mengorksi waktu tinggal 

15 menit, peserta didik yang lain hanya disuruh membaca tugas 

masing-masing dengan duduk. Bel akhir pelajaranpun berbunyi guru 

menutup pembelajaran dengan salam, dan berpesan agar hārfu jār 

dapat dipelajari lagi. Peserta didik membalas salam dan langsung 

bergegas keluar untuk pergi ke kantin. 

 

Hasil: 

1. Strategi Pembelajaran Tara Bahasa (Nahwu) 

 

 

 



 
 

Catatan Lapangan (VII) 

Metode pengumpulan data   : Observasi 

Hari/tanggal          : Selasa, 23 Februari 2016 

Waktu           : 08:30-10:00 WIB 

Lokasi           : Kelas VIII D 

 

Deskripsi:  

Proses pembelajaran dimulai dengan salam dan dilanjutkan 

dengan meng absen, namund di tengah-tengah proses pengabsenan 

terdapat dua siswi yang baru masuk karena masih berada di kamar 

mandi saat bel masuk berbunyi. Kemudian pembelajaranpun terus 

berlanjut, hingga akhirnya peserta didik mendapatkan tugas 

mengarang dengan tema sederhana seperti keluarga, sekolah, dan 

taman.  Namun pada saat peserta didik diberi waktu 15 menit untuk 

menyelesaikannya, malah sebagian peserta didik kelas VIII D 

merebahkan badan dan kepalanya di meja tidak memperhatikan tugas 

yang diberikan oleh guru, salah satu dari peserta didik di malahan 

membaca novel, walaupun pada akhirnya novel tersebut diminta paksa 

oleh guru dan semua peserta didik di perintahkan untuk berdiri dan 

melakukan gerakan senam ringan yang dibertujuan peserta didik lebih 

semangat lagi. Hingga akhirnya guru dengan berurutan dari bris 

belakang agar membacakan tugas yang baru saja dibuatnya. 

 

Hasil: 

 

1. Metode Kognitif (Thariqāh Ma‟rifāh) 

2. Strategi Pembelajaran Menulis (Al-kitābah) 

3. Semangat Belajar yang Kurang Setabil 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana mewujudkan visi dan misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah 

Mu’allimaat? 

“menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa Arab dan 

bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami Agama dan ilmu 

pengetahuan” 

2. Bagaimanakah sekolah memperhatikan potensi yang dimiliki siswa berupa  

bhs Arab? 

3. Apakah sekolah memberikan dukungan penuh ? kalau iya, berbentuk apa?  

4. Faktor-faktor apa saja yang jadi pendukung dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan? 

5. Bagaimana menjalin kerjasama dengan guru dan karyawan? 

6. Bagaimana bentuk pengelolaan siswa di Mts Mu’allimaat? 

7. Bagaimana menjalin kerjasama dengan wali siswa? 

8. Bagaimana bentuk kerjasama dengan pemerintah dalam menunjang 

jalannya kegiatan pembelajaran? 

9. Apa saja yang menjadi faktor penghabat dalam pengelolaan Mts 

Mu’allimaat khususnya dalam kegiatan belajar mengajar? 

10. Bagaiman langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan masalah-

masalah tersebut? 

11. Bagaimana kebijakan sekolah terhadap minat belajar siswa? 

12. Bagaiman bentuk pembinaan yang diberikan kepada guru dalam kegiatan 

pembelajaran  bahasa Arab? 

13. Bagaiman bentuk kontrol dalam pembelajaran bahasa Arab? 

14. Bagaimana pembelajaran bahasa Arab Mts Mu’allimaat bersaing dengan 

sekolah lainnya? 

15. Bagaimana pengadaan alat laboratorium bahasa? 

 

B. Guru Bahasa Arab 

1. Bagaimana peran visi, misi dan tujuan MTs Mu’allimaat terhadap 

Kegiatan pembelajaran bahasa Arab ? 

“menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa Arab dan 

bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami Agama dan ilmu 

pengetahuan” 

2. Bagaimana pandangannya tentang penerapan  pembelajaran bahasa Arab? 

3. Apakah yang menjadi pegangan dalam menentuan materi? 

4. Bagaiman merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai? 

5. Apa yang menjadi ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab? 



 
 

6. Bagaimana pendekatan holistik yang digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

7. Apakah pendekatan holisik memudahkan tercapainya standar kompetensi? 

8. Apakah waktu yang disediakan sekolah cukup dalam proses pembeajaran? 

9. Apakah bukti dukungan dari pihak sekolah untuk menelenggarakan proses 

pembelajaran yang sudah direncanakan? 

10. Apakah laborat yang sudah tersdia digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Arab? 

11. Apakah terdapat kendala dalam pengunaan laborat? 

12. Bagaimanakah kelengkapan media pembelajaran bahasa Arab? 

13. Apakah terdapat ekstrakulikuler/jam tambah untuk pelajaran bahasa Arab? 

14. Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab? 

15. Apakah terdapat problem yang dihadapi selama mengajar bahasa Arab? 

 

C. Siswa 

1. Mengapa memilih Mts Mu’allimat Yogyakarta? 

2. Bagaimana yang dirasakan selama sekolah di MTs Mu’allimaat? 

3. Apakah pembelajaran bahasa Arab sesuai yang diharapkan? 

4. Bagaimana tanggapannya terkait dengan pembelajaran bahasa Arab di 

sekolah? 

5. Bagaimana tanggapannya terkait dengan pembelajaran bahasa Arab di 

asrama? 

6. Apakah terdapat hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

7. Apakah materi bahasa Arab yang disampaikan guru dapat dipahami? 

8. Apakah penggunaan laboratorium sudah sesuai dengan pembelajaran? 

9. Apakah hasil belajar bahasa Arabnya merasa meningkat? 

 

D. Pembina Asrama 

1. Bagaiman peran asrama terhadap visi, misi, dan tujuan MTs Mu’allimaat? 

“menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa Arab dan 

bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami Agama dan ilmu 

pengetahuan” 

2. Program apa sajakah yang mendukung berkembangnya kemampuan siswa 

berbahasa Arab? 

3. Bagaimana bentuk pengembangan bahasa yang diberikan kepada siswa 

dalam meningkatkan potensi bahasa Arab siswa? 

4. Siapa sajakah yang boleh mengikuti kegiatab di asrama? 

5. Bagaimana dukungan dari pihak sekolah untuk menyelengarakan 

program? 

6. Apakah siswa mendukung kegiatan? 



 
 

7. Apa yang menjadi problem dalam merealisasikan program yang sudah 

disepakati? 

8. Apakah media pembelajaran sudah tersedia dalam pembelajaran di 

lingkungan asrama? 

9. Bagaimanakah pengemabangan kemampuan siswa dalam bahasa Arab? 

 

E. Lembaga Pengembangan Bahasa 

1. Bagaiman peran dan fungsinya terhadap visi, misi, dan tujuan MTs 

Mu’allimaat ? 

“menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa Arab 

dan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami Agama 

dan ilmu pengetahuan” 

2. Bagaimana bentuk pengembangan bahasa yang diberikan kepada siswa 

dalam meningkatkan potensi bahasa Arab siswa ? 

3. Kegiatan apa sajakah yang mendukung berkembangnya kemampuan 

siswa berbahasa Arab  ? 

4. Bagaimana dukungan dari pihak sekolah untuk penyelengara program 

? 

5. Apakah program yang tersedia hanyalah di lingkungan sekolah saja 

ataukah di Asrma juga ? 

6. Bagaimana dengan Sumber Daya Manusia  (Guru) sebagai pelaksana 

program tersebut ? 

7. Bagaimana kebijakan yang diberikan dari sekolah kepada 

pengembangan bahasa ? 

8. Apakah yang menjadi pertimbangan atau acuan dalam membuat 

program pengembangan bahasa ? 

9. Apakah yang menjadi standarisasi dalam membuat program ?  

10. Apa yang menjadi problem dalam merealisasikan program? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Format Penilaian Kinerja Guru 

Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan Holistik (Whole 

Language) 

 

Nama Guru    : 

Mata Pelajaran  : 

Pokok Materi   : 

Kelas/Semester : 

Pelajaran Ke    : 

Jam    : 

 

 

No Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Nilai 

1 Kemampuan membuka pelajaran 5-4-3-2-1 

 a. Menarik perhatian siswa 5-4-3-2-1 

 b. Memberikan motivasi awal 5-4-3-2-1 

 c. Mmeberikan appersepsi (kaitan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari) 

5-4-3-2-1 

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari 

5-4-3-2-1 

 e. Memberikan acuan bahan ajar yanga akan diberikan 5-4-3-2-1 

2.  Proses Pembelajaran  

 a. Pencelupan (Immersion) 5-4-3-2-1 

 b.Demontrasi (Peragan) 5-4-3-2-1 

 c. Keterlibatan 5-4-3-2-1 

 d.Pemakaian (praktek) 5-4-3-2-1 

 e. Respond an umpan balik 5-4-3-2-1 

3. Sikap Guru dan Penguasaan bahan belajar (materi 

pelajaran) 

 

 a. Bahan belajar disampaikan sesuai dengan langkah-

langkah yang direncanakan dalam RPP 

5-4-3-2-1 

 b.Kejelasan dalam menjelaskan bahan ajar 5-4-3-2-1 

 c. Kejelasan dalam memberikan contoh 5-4-3-2-1 

 d. Memberikan bimbingan sepertihalnya fasilitator 5-4-3-2-1 

4. Prinsip holistik dalam pembeajaran   

 a. Connectednes (interkoneksi) 5-4-3-2-1 

 b. Wholenes (keutuhan komponen belajar bahasa) 5-4-3-2-1 

 c. Being  5-4-3-2-1 

5. Evaluasi pembelajaran  

 a. Penilaian releven dengan pembelajaran  5-4-3-2-1 

 b.   Menggunakan bentuk dan ragam penilaian 5-4-3-2-1 

 c. Penilaian yang diberikan sesuai dengan RPP 5-4-3-2-1 

6. Kemampuan menutup pembelajaran  



 
 

 a. Meninjau kembali materi yang telah di berikan 5-4-3-2-1 

 b. Mmeberikan kesmpetan bertanya kepada dan 

menjawab bagi siswa 

5-4-3-2-1 

7. Tindak lanjut / follow up  

 a. Memberikan tugas terhadap siswa baik secara 

indiviu maupun kemlopok 

5-4-3-2-1 

 b. Memberi motivasi untuk selalu belajar 5-4-3-2-1 

 

Keterangan : 

 

5 : Sangat Baik/SangatSering 

4 : Baik/Sering  

3 : Sedang  

2 : Buruk/Jarang 

1 : Sangat Buruk/Sangat Jarang 

 

 

 

Yogyakarta : ……………………….. 

                                                                   Penilai/ Evaluator 

 

 

                                                                      (Mochamad Afroni) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Format Penilaian Kinerja Guru  

dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan Holistik (Whole Language) 

 

Nama Guru    : 

Mata Pelajaran  : 

Pokok Materi   : 

Kelas/Semester : 

Pelajaran Ke    : 

Jam    : 

No  Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Nilai 

1 Tujuan Pembelajaran  

 a. Standar Kompetensi  5-4-3-2-1 

 b. Indikator 5-4-3-2-1 

 c. Ranah Tujuan (komprehensif) 5-4-3-2-1 

2. Bahan Belajar/Materi Ajar  

 a. Bahan Ajar sesuai dengan tujuan 5-4-3-2-1 

 b. Bahan ajar disusun secara sistematis 5-4-3-2-1 

 c. Menggunakan bahan ajar sesuai dengan 

kurikulum 

5-4-3-2-1 

 d. Memeberi Pengayaan  5-4-3-2-1 

3 Pendekatan, Metode, dan Strategi  

 a. Penggunaan Pendekatan sesuai pilihan 5-4-3-2-1 

 b. Pemilihan metode sesuai tujuan 

pembelajaran 

5-4-3-2-1 

 c. Strategi pembelajaran sesuai metode yang 

dipilih 

5-4-3-2-1 

 d. Penentuan alokasi waktu sesuai alokasi 

yang dibutuhkan 

5-4-3-2-1 

 e. Pemilihan Pendekatan dan metode sesuai 

dengan potensi siswa  

5-4-3-2-1 

 f. Memeberi Pengayaan 5-4-3-2-1 

4 Evaluasi  

 a. Evaluasi mengacu pada tujuan 5-4-3-2-1 

 b. Mencantumkan bentuk evaluasi 5-4-3-2-1 

 c. Evaluasi sesuai dengan kaidah yang 

berlaku 

5-4-3-2-1 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

5 :SangatBaik/Sangat Sering 

4 :Baik/Sering  

3 :Sedang  

2 :Buruk/Jarang 

1 :SangatBuruk/Sangat Jarang 

 

Yogyakarta:…………………….. 

                                                                   

Penilai/ Evaluator 

 

 

                                                                        

(Mochamad Afroni) 

 



 
 

KONDISI FISIK DAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DENGAN 

 PENDEKATAN HOLISTIK (WHOLE LANGUAGE) DI MTS MU’ALLIMAAT 

MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

  
Halaman Depan Madrasah 

Mu’allimaat 

 

Salah Satu Sudut Perpustakaan 

  

Salah Satu Sudut Laboratorium 

Bahasa 

 

 Sudut Ruang Kelas Tampak dari 

Luar 

  
Proses Pembelajaran Bahasa Arab  

Kelas VII C 

Proses Pembelajaran Bahasa Arab 

Kelas VII D 



 
 

  

Proses Pembelajaran Bahasa Arab  

Kelas VII E 

Proses Pembelajaran bahasa Arab  

Kelas VIII C 

  
Saat Siswa Merasa Kurang Semangat 

Belajar 

Kelas VIII D 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

(IPM) 

Bidang Bahasa 

  
Hasil Karya Siswa Program Mading Hasil Karya Siswa Saat Lomba 

Labelisasi Bahasa di Asrama 
 

http://4.bp.blogspot.com/-Bf-tYHUy9Lg/VQ92H1N-YtI/AAAAAAAABd0/WLP6IwOpbxU/s1600/IMG_8534.JPG
https://1.bp.blogspot.com/-I0rAjWSJVFc/Vrhj67ZMPII/AAAAAAAAB6g/IYQLA4SYG5A/s1600/DSC_0048.JPG


 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama 

2. Tempat/tgl. Lahir 

3. Alamat Rumah 

 

4. No Telpn 

5. Email  

6. Nama Ayah 

7. Nama Ibu 

 

: Mochamad Afroni 

: Pemalang, 04 Januari 1991 

: Kreyo 27/04 Kec. Randudongkal  

  Kab. Pemalang  Jawa Tengah  

: 085741103552 

:afroni.04@gmail.com 

:Supa’at 

:Nur Khayah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SDN 2 Kreyo Kec. Randudongkal  Kab. Pemalang                (1997-2003) 

b. SMPN 2 Kajen  Kec. Kajen Kab. Pekalongan                        (2003-2006 ) 

c. SMA Al-Muayyad  Kec. Surakarta Kab. Solo                        (2006-2009) 

d. S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta                                       (2009-2013) 

 2. Pendidikan Non Formal 

a. PP. Al-Utsmani  Kec. Kajen Kab. Pekalongan                       (2006-2009) 

b. PP. Al-Muayyad  Kec. Surakarta Kab. Solo                           (2006-2009) 

c. PP. Wahid Hasyim Kab. Sleman  Yogyakarta                        (2009-2013) 

 

C. Pengalaman  

1. Pengalaman Organisasi 

a. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Korp Merapi, Rayon  

Wisma Tradisi, Fak.Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yk           (2010-2011)  

b. Keluarga Alumni Madrasah Al-Muayyad  (KAMAL) Yk      (2010- 2011) 

c. Panti Asuhan (PIA) PP. Wahid Hasyim                                  (2010- 2011) 

d. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) Kota Yogyakarta      (2011-2012) 



 
 

e. Lembaga Pengabidan Masyarakat (LPM) PP. Wahid Hasyim (2011-2013) 

f. Takmir Masjid At-Taqwa Komplek TNI AU Yogyakarta         (2014-Skrg) 

2. Pengalaman Mengajar 

a. Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yk                               (2010- 2013) 

b. Pembina Asrama Takhasus MA Wahid Hasyim  Yk               (2011-2013) 

c. Madrasah Tsanawiyah Negeri Pundong Yk                             (2012-2013) 

d. Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Karangbendo Yk         (2015-Skrg )  

 

D. Karya Skripsi:  

 

“Kolaborasi Cooperative Learning dengan Metode Herbart dalam 

Meningkatkan Pemahaman Pembelajaran Imla‟ di Kelas VII A Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul T.A. 2012/2013” 
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